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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

NOMOR @ WP, 115 /IPL 2020

TENTANCG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT NOMOR
KP BE1/DJPL/ 2019 TENTANG PENETAPAN PENEMPATAN KAPAL PERINTIS TAHUN

Memimbeng ;

Mengingat

ANGGARAN 2020

DIREETUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

bahwa dalam ranghks mengembangkan daersh yang masih tertingsal
dan/alau wilayah terpencil dan untuk menghubungkan ke dacrah
yang  sudah  berkembang,  maka  diperluksn pesvelengsaraan

anglutan laut perintis ke seluruh wilayah [ndonesia;

. bahwa dalam rangks penyesuaian penempatan kapal-kapal perintis

negara vang tclah  selesal  pombanpgunsznnya diperiukan zdanva

perubahan penempatan kapal perintis Tahun Anggaran 2020,

. bahwa herdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

hural a dan hurul b, perlu menetapkan Keputzsan Dirclstur Jenderal
Perhubungan Laut tontang Perubahan Atas Keputusan Direkiur
Jenderal Perhubungan Laut Nomor: KP.B81/DJPL/2019 lentang

Penctapan Penempatan Kapal Perintis Tahun Anggaran 2020,

- Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran (Lernbarsn

Megara Republik Indenesia Tahun 2008 Nomor 64, Tambahan

Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4849);

F 2. Peraturan ...

"Mentaats Peratieran Pelayaran Berartt Mendufung lerciptanya Keselamtan Berlayar”



. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 13,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3929);

. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 151,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S5070)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 64
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 61
Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 193, tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5731);

. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Kenavigasian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 8,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5093);

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di
Perairan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
26, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5108)
Sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 20
Tahun 2010 tentang Angkutan Di Perairan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 43, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5108);

. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2010 tentang Perlindungan
Lingkungan Maritim (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5109);

. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Kegiatan Pelayanan Publik Kapal Perintis Milik Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 3);

/8. Peraturan...



Menetapkan :

PERTAMA

KEDUA

8. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 93 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1523) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 74 Tahun
2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun
2012 tentang Hak Keuangan dan Fasilitas Hakim Yang Berada di
Bawah Mahkamah Agung (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 966);

9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 122 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 728);

10.Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 48 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Pelayanan Publik Kapal Perintis (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 671);

11.Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 55 Tahun 2019 tentang
Komponen Biaya dan Pendapatan yang Diperhitungkan Dalam
Kegiatan Pelayanan Publik Kapal Perintis (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 916).

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT TENTANG
PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN
LAUT NOMOR KP. 881/DJPL/2019 TENTANG PENETAPAN
PENEMPATAN KAPAL PERINTIS TAHUN ANGGARAN 2020.

: Menempatkan Kapal Perintis Tahun Anggaran 2020 sebagaimana

tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

: Penempatan sebagaimana dimaksud dalam diktum pertama

ditindaklanjuti dengan perjanjian yang dibuat oleh Kuasa Pengguna

Anggaran Penyelenggaraan Kegiatan Pelayanan Publik Kapal Perintis.

/KETIGA...



KETIGA : Dureklur Lalu Lintas dan Anglutan Leul melakukan pembinazn dan

pengawasan  teknis atas pelaksanasn Keputusan  Direlctur Jenderal

Perhubungsn Laut ini.

KEEMPAT . Keputusan ini mulai berlaku sejak tangeal 1 Januari 2020 SRIMPHEL

dengan 31 Desember 2020 dan apabila dikemudisn hari rerdapat

keleurangan stau kekeliruan, akan diperbaiki sebagaimana mesiinya.

Ditetapkan di JAKARTA
Pada tanggal
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
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. Para Dirglengr di Lingkunean Direktorst Jenderal Perhubungan Laot;
- Para Nepala Tinas Perhubungan setempat:
Kepala Kactor OF Utama/ KSOP/UTE di pelabuban pangkal;

Menteri Perbubungar:

Menteri Perclaganezn;

Menteri Negars Perencanaan Pembanguran Nasional/ Kepala Bappenas;
Kepala Badan Nasional Pengelola Perbatagsn:

Sekretaris Jenderal Kementeran Perhubungan;

lespektur Jenieral Kementerian Perhuburgan:

Direktur Jenderal Anggaran Kementerian Kevangun;

Gubarmir Provinsi setempat;

Sekretzris Direktoral Jenderal Ferbulvingan Laurn:

Aepala Kantor OPF Utama/XS02UPT dj peiabmban aingpah;

- Dirskror Utames PT. Pelabohan indonesia | I, T elaare IV (Pesseral);
- Diveklur Mtame PT. Pelavaran Nasional Indonesis [Perseral;
Brrektur Utama PTL Fersamin (Persero] Up. Dirskear Pemasaran dun Miagn,



Lampiran [ Reputusan relklur Jenderal
Pernubungan Laut Tentang
FPerubahan Alas Keputusan
Direlstur  Jenderal  Peorhubungsn
Laul Nomor KP. 881 /DJPLJ2018
Tentang  Ponetapan  Ponempatsn

Kapal DPerintiz Tabun  Angearan

HNamor

Tanrral

2020 Melkanisme Penupgasal.

KR, Lis /0IPL /2020
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OFERATOR PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA [FEESERQ|

No | Provinsif Panglkalan Tlf:::lﬁ Nama [ Tipe Kapal

| Sinabang -1 KM, Babuk Nusantara 46 / 200 DWT

2 | Teluk Bayur R-d EM, Sabuk Nusanrara 68 / 2000 G7 Il
% | Benpkulu -0 KM, Babuk Nusantars 52 / 750 DW'T |
4 'I‘anjun% Finang m-0 il Sabuk N.u:-r.ar.tm-n B3 f Ef;liiﬂ T

> | Tamjung Pinang R-7 KM, Balmk Nusantara 45 / 2000 GT

6 | Kijang E-8 KM, SBabul Nusantara 80/ 2000 GT

7| Kotabaru B-12 BB, Sabuk Nusantera 93 /1200 GT

& | Burabhaya R-16 | KM, Sabuk Nusantara 92 / 1200 T

9 | Burabays E-17 | kM, Sabuk Nusantars 99 ; 1200 GT

0| Burabaya R-1% | EM. Sabuk Musantars 115§ 750 DWT

L1 | Makassar [ Biringkasi Ro- 2 KM, Sabuk Musantara 84 ¢ 2000 GT

12 | Kupang R-23 | KM Sabuk Nusansara 907 2000 (5T

13 | Kupang E - 24 M. Babule Musantara 67 [/ 2000 GT

14 | Kupang R-25 M, Babul Nusantara 108/ 1200 GT

15 | Bitung R-31 EM. Sanuk Musanlera 649/ 2000 GT

16 | Bitung R-32 | KM, Sabuk Nusantara 70 [ 2000 GT

17 _Talmr.a F-33 KM. S8abuk MNusanlara 95/ 1200 GT

I8 | Tehuna - 34 AL Babule Kusantara 109 [/ 1200 GT

A19, Kwadang ...




19 | Kwandang R-42 | KM. Sabuk Nusantara 97 / 1200 GT
20 | Makassar/ Biringkasi R -43 | KM. Sabuk Nusantara 85 / 2000 GT
21 | Makassar/ Biringkasi R - 44 | KM. Sabuk Nusantara 66 / 200 DWT
22 | Ambon R-46 | KM. Sabuk Nusantara 106 / 1200 GT
23 | Ambon R -49 | KM. Sabuk Nusantara 103 / 1200 GT
24 | Ambon R-50 | KM. Sabuk Nusantara 87 / 2000 GT
25 | Ambon R-51 | KM. Sabuk Nusantara 107 / 1200 GT
26 | Ambon R-52 KM. Sabuk Nusantara 71 / 2000 GT
27 | Saumlaki R-60 | KM. Sabuk Nusantara 72 / 2000 GT
28 | Saumlaki R-61 | KM. Sabuk Nusantara 104 / 1200 GT
29 | Saumlaki R-63 | KM. Sabuk Nusantara 28 / 750 DWT
30 | Ternate R-66 [KM. Sabuk Nusantara 86 / 2000 GT
31 | Ternate R-67 | KM. Sabuk Nusantara 105 / 1200 GT
32 | Kendari R-70 [KM. Sabuk Nusantara 78 / 2000 GT
33 | Jayapura R-72 | KM. Sabuk Nusantara 81 / 2000 GT
34 | Jayapura R-74 | KM. Sabuk Nusantara 58 / 750 DWT
35 | Jayapura R-76 | KM. Sabuk Nusantara 100 / 1200 GT
36 | Biak R-77 | KM. Sabuk Nusantara 94 / 1200 GT
37 | Biak R-78 | KM. Sabuk Nusantara 63 / 500 DWT
38 | Merauke R-81 | KM. Sabuk Nusantara 47 / 200 DWT
39 | Merauke R-82 | KM. Sabuk Nusantara 53/ 750 DWT
40 | Merauke R -84 | KM. Sabuk Nusantara 91 / 2000 GT
41 | Manokwari R - 87 | KM. Sabuk Nusantara 98 / 1200 GT
42 | Manokwari R -89 | KM. Sabuk Nusantara 112 / 750 DWT
43 | Manokwari R-90 [KM. Sabuk Nusantara 96 / 1200 GT
44 | Sorong R-91 KM. Sabuk Nusantara 75 / 2000 GT
45 | Sorong R-95 | KM. Sabuk Nusantara 42 / 1200 GT

/Kapal ...




Hapal Cadangan

Nama [ Tipe Kapal

No- _
1 KM, PHPUE. Enam / 35".:.? D‘-‘;"l;: . -
! KM, Gununpg Dinlan /750 DWT
5| KM, Kasuari Pasifik [ / 500 DWT )
;1. KM, Papua [Dua f 350 DWT
5 Khi. Nangalala /350 DWT ==
6 KM Papu'ei_-Empau 200 DWT
7 KM, Kasuari Pasifilk 0 SO0 OWT
g KM Sabuk Nosartars 50 7 1200 GT —— 1

DIRERTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

noo
= -i'l:.}-L-:' .‘]I‘L

E. AGUS H. FURNCGMC



Lammpiran [ @

MNemor
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Laut Mamor HKF. 831/DJPL/2019
Fenemnpatan

Tentang
Eapal Perintis  Tahun
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ODPERATOR EWASTA

No ﬁu?ihsif Hode Nama /| Tipe Kapal
Pangkalan Trayek

1 Celang R-2 KM. Sabuk Musantara 110§ 1200 (37

2 Teluk Bayur R-3 kM, Sabuk Musantara 37/ 1200 GT

3 | Bintete R-U |KM, Sabuk Nusantara 26 ; 500 DWT

4 Pontlanal K- 10 M. Sabuk Nusantara 30 / 1200 GT

o Tarakan E- 13 | M. SBabuk Nusantara 116 J 750 DwT

& Semarang E- 14 : KA1 Bandaneadra § 500 2T

E Burshaya E- 18 | KM. Bukit Palung / 350 OWT

g Hima E-21 KM, Sabuk Nusanrara 49 / 2000 GT

u Bime R-22 | KM. Sabuk Nusantara 51 / 1200 GT

10 Kupang B-26 A, Sobule Nusantsra 55 [/ 750 DWT

[T | Maumere R-27 | KM. Sebuk Husantara 101 / 1200 GT

12 [ Maumere R-28 | KM Melilkn Nuss; 500 DWT

13 | Poae R-29 | KM, Sabuk Nusantara 38 / 1200 GT

14 i Wani R -30 BKapal Swasta [ 1200 GT

15 Pagimaria 35 | KM. Sabuk Musantaza 59 /TS0 DYNT

16 Kolonedele K - 34 EM. Sabuk Musantarsa 50 / 1200 51

17 Kendari - 37 Eapal Swasta [ 1200 an

LA Kendarn ..

Jenderal
Tenilang
Keputusan

Perhubungan
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o Provinsi/ Hode Nama | Tipe Kapal
Pangkalan Trayek
1 Kendart K- 38 KA. Sabule Nusantara 44 [/ 2000 GT
10 fendari R - 3% | Sahulk Musantara 82 [ 2000 T
20 Croronlalo -4 KM, [Darakinusa /750 DWT
21 Tilamuta R - 41 KM, Sahuk Musantara 113/ 750 DWT
22 | Mamuju R -45 i, Entele Hxpress [/ 300 DWT
[ 23 Ambon R-47 Km. Sabuk Fusantara 24 [/ 1200 GT
24 Ambon K- 43 | EM, Wetar [ 750 DW'T
35 Amban R - 53 KM, Manusela ; 500 TWT
36 | Tual R-34 | KM, Papua Satu / 350 DWT
27 | Tual E-55 | Kepal Swasta / 2000 GT
25 Tuzl F - B Eapal Swasta [ 300 12WT
29 Tual - 57 KM, Tanjung Tungker [ 730 [2WT
a0 Tual B-5B8 KM, Sabuk Nusanters 60 ¢ 730 DWT
31 Saumlaki R-3% | KM. Babuk Nusantara 32 / 1200 GT
27 Szumlali E-52 M. Sabuk Nusantara 41 /1200 GT
35 Ternales E - 84 Kk, K Raha OT f 500 DOWT
34 | Ternate E - a5 KM. Kig Raha 1l / 500 DWT
30 Babang R - fH KM, Saouk Nusenlaca 40 G1200 GT
30 | Babang R-69 | KM, Kic Rahal/ 500 DWT
27 Sanana [€-71 Kapal Swastp 2000 OT
38 | Jayapura " R-73 |Kapal Swasta / 350 DWT
29 Javapura =75 KM, Sebul Musanlors 20 S 200 DONT
(] Eialc E- 70 EM. Sabuk Musantara 64 ¢ 500 [YET
41 Merau ko [z - 80 M. Sabuk Musantara 65 ¢ 200 DWT
q2 Merauke R- 83 Eapal Swasta [ 350 DWT
A3 Merauke k-85 EM, Sabuk Musantara 114 750 DWT
1

f44, Meranke ..




No Provinsi/ Kode Nama / Tipe Kapal
Panglkalan Trayels

ST Meraulse E - 8@ KM, Memberala / 350 DWT

45 Manokwan R - 28 KM, Kasuanr Pesifik 111 f 300 DWT

46 | Surong R-92 |[HM. Ssbuk Nusantara 62 ; 750 DWT

47 | Sarong B-u3 Kapal Swasta / 200 DWT

a8 | Sorong R -94 KM, Sabuk Nusantara 56 / T30 DWT

44 Jarong R -96 BRI, Sabuk Musantars 61 [/ 750 DWT

50 | Maumers R-97 | KM, Malali ; 500 T

31 Hanana E-08 KM, Sabuk Musantara 57 [/ 750 DWT

52 | Saumlaki R-99 | Kapal Swasta / 1200 GT

53 | Saumlaki F- 100 | Kapal Swasta / 1200 GT

54 | Semereng R-101 |KM. Sabuk Nussntars 35 / 750 DWT
(55 | Wan R- 102 |[KM. Sabuk Nusantara 32 ; 1200 GT

o Walngn el B- 103 ERM. Sabulk Fusanlara 7% 0 2000 47T

57 | Wainappu R- 104 | KM. Sabuk husantara 23 7 2000 OT

a5 Bima R- 105 ! M. Amuokt Palapa / 500 OWT

59 Hima R - 107 | KM, Sabuls Nusantara 27 j 500 DWT

al) Kupang R- 108 KM, Betkat Taleda / 750 DWT

&l Maumere R- 109 KX, Babuk Musanrara 31 S 1200 GT

02 Fozn E-110 W, Sabuk Nusantara 102 / 1200 GT

B3 Tual R-111 Hupal Bwasta / 500 DWT

A4 | Saumlaki R-112 | KM, Papua Lime ; 500 DWT

85 | Sorong E- 113 | KM, SBabult Musantoara 77 0 2000 GGT
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